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Lampiran |

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Pedoman Observasi

1. Strategi Penanaman nilai-nilai Islam

2. Proses Penanaman nilai-nilai Islam

Pedoman Wawancara (Informan: Tuan Guru)

1. Strategi Penanaman Nilai-nilai Islam pada Masyarakat di Dusun

Rebile, Desa Tanak awu, kabupaten Lombok Tengah

a. Keteladanan

1.

Menurut bpk sikap keteladanan seperti apa yang bisa meningkatkan
pemahaman agama?

Sikap keteladanan seperti apa yang bapak tanamkan dalam diri,
sehingga bisa dicontoh oleh masyarakat setempat, contoh sikap
keteladannanya?

Bagaimana peran bapak sebagai pendakwah/mubaligh/Tokoh
Agama dalam menanamkan sikap keteladanan kepada masyarakat

setempat?

b. Pembiasaan

1.

3.

Apakah ada program atau pembiasaan masyarakat setiap
mingguan/bulanan/tahunan yang bisa meningkatkan pemahaman
agama masyarakat setempat?

Bagaimana peran bapak dalam meningkatkan pemahaman agama
melalui metode pembiasaan?

Apakah ada pembiasaan yg bpk terapkan dalam kehidupan sehari—
hari yang kemudian bapak tanamkan pada diri masyarakat, seperti

apa?

¢. Nasihat

1.

Bagaimana cara bapak menyampaikan nasehat kepada masyarakat,

sehingga bisa dipahami dan tdk menyinggung perasaan masyarakat?



Bagaimana tanggapan masyarakat dengan nasehat yang bapak
berikan?

Apakah bapak memberikan nasehat ketika dibutuhkan saja?
Menurut bapak apa saja kendala-kendala ketika menyampaikan

suatu nasehat?

2. Proses Penanaman Nilai-nilai Islam pada Masyarakat di Dusun Rebile,

Desa Tanak awu, kabupaten Lombok Tengah

a. Moral Knowing

1.
2.

Bagaimana proses penanaman nilai-nilai Islam di dusun ini?
Bagaimana respon masyarakat tentang Majlis/pengajian di dusun
ini?

Bagaimana cara bapak memberikan motivasi/dorongan pada
masyarakat tentang pentingnya mempelajari nilai-nilai islam?
Bagaimana peningkatan pemahaman agama masyarakat dusun
rebile ini?

Menurut bapak apakah menyampain nilai-nilai islam tersebut

hanya menyentuh fisik atau menyentuh mental masyarakat?

b. Moral Loving/Moral Feeling

1.

Bagaimana cara bapak menyampaikan nilai-nilai islam pada
masyarakat di sini?

Bagaimana tahap pemberian contoh dalam proses penanaman nilai-
nilai Islam di dusun ini?

Bagaimana tahap pengenalan kelebihan dan kekurangan suatu nilai
dalam proses penanaman nilai-nilai Islam di dusun ini?

Bagaimana penerapan masyarakat tentang penanaman nilai-nilai

Islam di dusun ini?

c. Moral Doing/Moral Acting

1.

Nilai-nilai islam seperti apa yang bapak sampaikan pada masyarakat
setempat?
Bagaimana timbal balik masyarakat ketika proses penanaman nilai-

nilai islam?



Apakah masyarakat disini sudah menerapkan nilai-nilai islam dalam
keseharian?

Menurut bapak apakah faktor pendukung dan penghambat
peningkatan pemahaman agama masyarakat disini?

Menurut bapak Apakah yang mempengaruhi peningkatan

pemahaman agama masyarakat setempat?

Pedoman Wawancara (Informan: Tokoh Agama)

1. Strategi Penanaman Nilai-nilai Islam pada Masyarakat di Dusun

Rebile, Desa Tanak awu, kabupaten Lombok Tengah

a. Keteladanan

1. Apakah Tokoh Agama disini sudah memberikan contoh sikap

keteladanan pada masyarakat setempat, sikap keteladanan seperti
apa?
Bagaimana peran Tokoh Agama dalam meningkatkan pemahaman

agama pada masyarakat setempat melaluli sikap keteladanan?

b. Pembiasaan

1. Apakah ada program atau pembiasaan masyarakat setiap
mingguan/bulanan/tahunan yang bisa meningkatkan pemahaman
agama masyarakat setempat?

2. Apakah ada pembiasaan yg Tokoh Agama terapkan dalam
kehidupan sehari—hari yang kemudian di tanamkan pada diri
masyarakat, kalau ada pembiasaan seperti apa?

c. Nasihat
1. Bagaimana cara Tokoh Agama menyampaikan nasehat kepada

3.

masyarakat, sehingga bisa dipahami dan tdk menyinggung perasaan
masyarakat setempat?

Bagaimana tanggapan masyarakat dengan nasehat yang di berikan
Tokoh Agama?

Apakah Tokoh Agama di sini memberikan nasehat ketika

dibutuhkan saja?



4. Apa ada kendala-kendala Tokoh Agama ketika menyampaikan suatu

nasehat pada masyarakat?

2. Proses Penanaman Nilai-nilai Islam pada Masyarakat di Dusun Rebile,

Desa Tanak awu, kabupaten Lombok Tengah

a. Moral knowing

1.
2.

Bagaimana proses penanaman nilai-nilai Islam di dusun ini?
Bagaimana respon masyarakat tentang Majlis/pengajian di dusun
ini?

Bagaimana cara bapak memberikan motivasi/dorongan pada
masyarakat tentang pentingnya mempelajari nilai-nilai islam?
Bagaimana peningkatan pemahaman agama masyarakat dusun
rebile ini?

Menurut bapak apakah menyampain nilai-nilai islam tersebut hanya

menyentuh fisik atau menyentuh mental masyarakat?

b. Moral Loving/Moral Feeling

1.

Bagaimana cara bapak menyampaikan nilai-nilai islam pada
masyarakat di sini?

Bagaimana tahap pemberian contoh dalam proses penanaman nilai-
nilai Islam di dusun ini?

Bagaimana tahap pengenalan kelebihan dan kekurangan suatu nilai
dalam proses penanaman nilai-nilai Islam di dusun ini?

Bagaimana penerapan masyarakat tentang penanaman nilai-nilai

Islam di dusun ini?

c. Moral Doing/Moral Acting

1.

Nilai-nilai islam seperti apa yang bapak sampaikan pada masyarakat
setempat?

Bagaimana timbal balik masyarakat ketika proses penanaman nilai-
nilai islam?

Apakah masyarakat disini sudah menerapkan nilai-nilai islam dalam

keseharian?



Menurut bapak apakah faktor pendukung dan penghambat
peningkatan pemahaman agama masyarakat disini?
Menurut bapak Apakah yang mempengaruhi peningkatan

pemahaman agama masyarakat setempat?

Pedoman Wawancara (Informan: Warga)

1.

Strategi Penanaman Nilai-nilai Islam pada Masyarakat di Dusun

Rebile, Desa Tanak awu, kabupaten Lombok Tengah

a. Keteladanan

1. Apakah pendakwah/mubaligh/Tokoh Agama setempat berperan

dalam menanamkan sikap keteladanan kepada masyarakat
setempat?

Sikap keteladanan seperti apa yang bapak/ibu contoh dari tokoh
agama setempat?

b. Pembiasaan

1. Apakah ada program atau pembiasaan masyarakat setiap

mingguan/bulanan/tahunan yang bisa meningkatkan pemahaman
agama masyarakat setempat?
Bagaimana pembiasaan kegiatan keagamaan yang ibu/bpk lakukan

dalam sehari-hari?

¢. Nasihat

1.

Apakah Tokoh Agama di sini memberikan nasehat ketika
dibutuhkan saja?
Bagaimana peran tokoh agama disisni dalam menasehati

masyarakat?

Proses Penanaman Nilai-nilai Islam pada Masyarakat di Dusun

Rebile, Desa Tanak awu, kabupaten Lombok Tengah

a. Moral knowing
1.

Bagaimana cara Tokoh Agama menyampaikan ajaran nilai-nilai

islam disini?



2. Apakah bapak/ibu mudah paham dengan penyampaian nilai-nilai

Islam di dusun ini?

b. Moral Loving/Moral Feeling

1.
2.

Bagaimana kehidupan sosial masyarakat di dusun ini?
Apakah tokoh agama setempat memberikan dukungan dalam

pembentukan lingkungan yang rukun?

c. Moral Doing atau Acting

1.
2.

Selama belajar agama, apakah langsung ada perubahan dalam diri?
Bagaimana kesadaran bapak/ibu tentang pentingnya belajar nilai-
nilai islam?

Apakah yang mempengaruhi peningkatan pemhaman agama
bapak/ibu?



Lampiran 11
PROFIL DUSUN REBILE

Dusun Rebila/rebile adalah salah satu dusun yang terletak di desa Tanak Awu,
dimana desa Tanak Awu adalah salah satu desa di kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah, Indonesia. Yang berhasil di Mekar kan Dari Desa Induk (Desa
Penujak) Pada Tahun 1951. Masyarakat yang mendiami wilayah ini adalah di
dominasi dari Trah Kedatuan Kedaro,Batu Dendeng, kemudian Sunggaling, dan
Pejanggik. Desa ini Masih sangat Tindih memegang akan Adat Istiadat para

leluhur mereka. Di desa inilah berlokasi Bandara Internasional Lombok.

Desa: Tanak Awu

Negara: Indonesia

Provinsi: Nusa Tenggara Barat

Kabupaten: Lombok Tengah

Kecamatan: Pujut

Kode pos: 83573

Kode Kemendagri: 52.02.04.2014 Edit nilai pada Wikidata
Luas: 10.77km?

Jumlah penduduk: 10.671 jiwa

Kepadatan: 990.81jiwa/km?

Nama Nama Dusun Yang Ada di Desa Tanak Awu;
. Dusun Tanak Awu |

. Dusun Tanak Awu 11

. Dusun Tanak Awu Bat

. Dusun Singa

. Dusun Perendak

. Dusun Rebila

. Dusun Tatak

co N o o A W N PP

. Dusun Reak |



9. Dusun Reak Il

10. Dusun Selawang Timuk
11. Dusun Selawang Bat
12. Dusun Gantang Bat

13. Dusun Gantang Timuk
14. Dusun Gantang Daye
15. Dusun Jambik |

16. Dusun Jambik 11
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DOKUMENTASI

Warga mengikuti pengajian di Masjid.



Tokoh Agama sedang memimpin Yasin dan Tahlil untuk orang
meninggal.

Warga menghadiri Yasin dan Tahlil untuk orang meninggal.



Wawancara dengan Tokoh Agama (Ustad Lalu Gunawan, S.Ag)
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-
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Wawancara dengan warga dusun (Inag Amir)
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